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Abstrak

Himpunan tak kosong X dengan operasi biner “*” dan elemen khusus 0 disebut BP-aljabar jika
memenuhi aksioma x*x =0, x*(x*y)=y, dan (x*2z)* (y*z) =x*y, untuk setiap x,y,z € X. Pada
penelitian ini diperoleh sifat-sifat dan struktur yang terkait pada BP-aljabar. Sebagai tambahan, juga dibahas
BP-aljabar kuadratik dan akan ditunjukkan setiap BP-aljabar kuadratik adalah BCI-aljabar.

Kata kunci: BP-aljabar, 0-komutatif, BP-aljabar kuadratik.

Abstract
A non-empty set X with binary operation " = " and 0 constant is called BP-algebra if satisfies x * x = 0, x =
(x*xy)=y, (x*z)*(y=*z)=x+*y, untuk setiap x,y,z € X. In this research we investigated some properties and
structure of BP-algebra. Moreover, we discuss a quadratic BP-algebra and show that every quadratic BP-algebra is a

BCl-algebra.

Keyword: BP-algebra, 0-commutative, quadratic BP-algebra.

PENDAHULUAN

Aljabar abstrak adalah bidang matematika
yang mempelajari struktur aljabar. Struktur aljabar
merupakan himpunan yang tak kosong dengan satu
atau lebih operasi dan memenuhi aksioma-aksioma
yang terkait. Beberapa kajian dalam struktur aljabar
yaitu grup, ring, ideal. Adapun struktur aljabar lainnya
yaitu B-aljabar, BP-aljabar.

Pada tahun 1966 , Y. Imai dan K. Iseki
memperkenalkan dua kelas dari aljabar abstrak, yaitu
BCK-aljabar dan BClI-aljabar. BCK-aljabar merupakan
subkelas dari BCl-aljabar. Selanjutnya pada tahun
2002, Joseph Neggers dan Hee Sik Kim
memperkenalkan tentang B-aljabar yang memenuhi
aksioma (i) x*x =0, (i) x*0=x, (ili)) (x *y) *
z=x*(z*(0*y)) untuk setiap x,y,z€ X dan
dipelajari juga sifat-sifatnya.

Pada tahun 2013, Sun Shin Ahn dan Jeong
Soon Han memperkenalkan tentang BP-aljabar. BP-
aljabar adalah suatu himpunan tak kosong X dengan
operasi biner * dan elemen khusus 0 yang memenuhi
aksioma: () x *x = 0, (i) x * (x xy) =y,

(iii)) (x *z) * (y *xz) = x *y untuk setiap x,y,z € X.
BP-aljabar merupakan generalisasi dari B-aljabar.

H. K. Park dan H. S. Kim memperkenalkan
tentang aljabar kuadratik. Suatu aljabar (X,*) dikatakan
aljabar kuadratik jika x * y didefinisikan oleh x *x y =
Ax*+Bxy + Cy* +Dx+Ey +F, dengan
A,B,C,D,E,F € X untuk setiap x,y € X. Selanjutnya,
Sun Shin Ahn dan Jeong Sun Han menerapkan aljabar
kuadratik pada BP-aljabar. Aljabar kuadratik (X,*)
dikatakan BP-aljabar kuadratik jika memenuhi
aksioma-aksioma pada BP-aljabar.

Dengan demikian, pada skripsi ini akan
dibahas sifat-sifat BP-aljabar serta akan dibahas
perluasan dari BP-aljabar yaitu BP-aljabar kuadratik.
Setiap BP-aljabar kuadratik adalah BCI-aljaar.

KAJIAN TEORI

Operasi Biner

Definisi 2.1 Misalkan G adalah himpunan tak kosong.

Operasi biner * di G adalah fungsi dari G X G — G.
(Joseph A. Gallian, 2010: 40)

BF-Aljabar

Definisi 2.2 Suatu himpunan tak  kosong X dengan
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operasi biner * dan elemen khusus 0 merupakan BF-
aljabar jika memenuhi aksioma berikut: x * x = 0; x *
0 =x;,0* (x xy) =y *x untuk setiap x,y,z € X.

(A. Walendziak, 2007: 120)

Grup

Definisi 2.3 Suatu grup adalah pasangan terurut (G,*),

dengan G adalah himpunan tak kosong dan operasi

biner * yang memenuhi aksioma-aksioma sebagai

berikut:

(i) ax(x*c)=(a*b)=*c, untuk semua a,b,c €
G (sifat asosiatif).

(i) Ada e€ G, yang disebut identitas dari G
sedemikian hingga untuk setiap a € G berlaku a *
e = e x a = a (mempunyai identitas).

(iii) Setiap a € G,3 a™* € G yang disebut invers dari

a sedemikian hingga axa’! =i

=a *a=e
(mempunyai invers).
Suatu grup yang dibentuk oleh himpunan G dan operasi
biner * dinotasikan dengan (G,*).
(Herstein, 1995 : 40)
Grup Abelian
Definisi 2.4 (G,*) disebut grup abelian jika memenuhi
a*b = b *auntuk setiap a,b € G.
(Herstein, 1995 : 40)
BH-Aljabar
Definisi 2.5 Suatu himpunan tak kosong X dengan
operasi biner * dan elemen khusus 0 merupakan BH-
aljabar jika memenuhi aksioma berikut: x * x = 0; x *
0=x; x*y=0 dan y*x =0 maka x =y untuk
setiap x,y,z € X.
(Qun Zhang, Y. B. Jun dan E. H. Roh, 2001: 971)

B-Aljabar
Definisi 2.6 Suatu himpunan tak kosong X dengan
operasi biner * dan elemen khusus 0 merupakan B-
aljabar jika memenuhi aksioma berikut:x * x = 0; x *
0=x; (x=xy)*xz=xx*(z=*(0=*y)) untuk setiap
x,y,Z € X.

(J. Neggers dan H. S. Kim, 2002: 22)

B-Aljabar 0-Komutatif
Definisi 2.7 B-Aljabar (X,*,0) dikatakan 0-komutatif
jika untuk setiap ,y € X, x * (0 x y) =y * (0 * x).

(H. S. Kim dan H. G. Park, 2005: 32)

BCI-Aljabar

Definisi 2.8 Suatu himpunan tak kosong X dengan
operasi biner = dan elemen khusus 0 merupakan BCI-
aljabar jika memenuhi aksioma:

(c*)))x(xx2))*(z*xy)=0; (xx(x*xy))*y=

0; x*x=0;Jikax*x0=0maka x=0; xxy=20
dan y * x = 0, maka x = y, untuk setiap x, v,z € X.

(Young Bae Jun, Jie Meng dan Xiao

Long Xin, 2000: 427)

Field

Definisi 2.9 Field adalah suatu himpunan tak kosong

X yang tertutup pada operasi penjumlahan (+) dan

perkalian (-) sehingga memenuhi aksioma-aksioma

berikut:

i. Komutatif terhadap penjumlahan, yaitu x +y =
Yy + x untuk setiap x,y € X,

ii. Asosiatif terhadap penjumlahan, yaitu (x +y) +
z = x + (y + z) untuk setiap x,y,z € X,

iii. Ada e€X , yang disebut identitas dari
X sedemikian hingga untuk setiap x € X berlaku
x+e=e+x=x,

iv. Setiap x € X, ada x~! € X yang disebut invers dari
x sedemikian hingga x + x™* =,

v. Komutatif terhadap perkalian, yaitu x -y =y -x
untuk setiap x,y € X,

Vi. Asosiatif terhadap perkalian, yaitu (xy)-z =x-
(yz) untuk setiap x,y,z € X,

vii. Ada e €X, yang disebut identitas dari X
sedemikian hingga untuk setiap x € X berlaku e -
X=x-e=x,

viii. Setiap x € X,x # 0, ada x~1 € X, yang disebut
invers dari x sedemikian hingga x.x™1 = e

ix. Distributif, yaitu x(y + z) = xy + yzuntuk setiap

X, 9,z € X.
(Adi Setiawan, 2014: 153)

Aljabar Kuadratik
Definisi 2.10 Misalkan X field. Aljabar (X, *)
dikatakan kuadratik jika x * y didefinisikan oleh x *
y = Ax? + Bxy + Cy? + Dx + Ey + F dengan
A,B,C,D,E,F € X , untuk setiap x,y € X.

(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013:555)

Karakteristik Field

Definisi 2.11 Karakteristik dari field F adalah
bilangan bulat positif terkecil n sedemikian hingga
nx = 0, untuk semua x di F. Jika tidak ada bilangan
bulat yang seperti itu, maka dikatakan bahwa F
memiliki karakteristik O.

(Joseph A. Gallian, 2013:258)
Pada pembahasan selanjutnya menggunakan
field yang berkarakteristik 0.
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Lemma 2.1

Misalkan X field dengan A;x%+ Byxy + C;y? +
D;x + E;y? + F; = Ay;x? + Boxy + C,y% + Dyx +
E,y?+ F, ,dimana A;,A4,,B;,B,,...,F;,F, €X untuk
setiap x,y € X maka A, = A,,B; =B, ... F; = F,.
Bukti:

Misalkan

Aix? + Bixy + Ciy? + Dix + Eyy? + F; = Ax? +

Byxy + C,y? + Dyx + E,y? + F, ()]
Akan dibuktikan

Ay =4,

B, =B,

=0

D, =D,

Ey=E,

F=F
Misalkan x = 0,y = 1 maka

Ci+E =C,+E, 2
Misalkan x = 1,y = 0 maka

A +D, =A,+D, 3)

Misalkan x = 1,y = 1 maka

Ay+B,+C+D,+D;+E, =A,+ B, +

C,+D, + E, 4)
Subtitusi persamaan (2) dan persamaan (3) ke
persamaan (4), diperoleh

B, =B, (%)
Sehingga persamaan (1) menjadi

Aix? + C1y? 4+ Dix + Ejy? + F; = Ayx? + Cy2 +

D,x + E;y? + F, (6)
Misalkan x = —1,y = 0 maka

A =Dy =4, - D, )
Misalkan x = 0,y = —1 maka

CG,—E =C—-E (8)

Eliminasi D,dan D, dari persamaan (3) dan persamaan
(7), diperoleh

A+ A =4+ 4,
1+DA, =0+DA,

2A1 = 2A2
Karena X field berkarakteristik 0 maka diperoleh
A =4, ©)

Eliminasi C,dan C, dari persamaan (2) dan persamaan
(8), diperoleh

C,+C=C+0C,
1+1)¢ =0+,

2C, = 2G,
Karena X field berkarakteristik 0 maka diperoleh
¢, =C, (10)

Karena, A; = A, maka persamaan (3) menjadi

D, =D,
Karena, C,; = C, maka persamaan (2) menjadi

(1)
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E, = E, (12)
Jadi, terbUktI bahW& Al = Az, Bl = Bz . F1 = Fz..

PEMBAHASAN

BP-Aljabar
Definisi 3.1 BP-aljabar adalah himpunan tak kosong X
dengan elemen khusus 0 dan operasi biner * yang
memenuhi  aksioma: x*x=0; xx*x(x=x*xy)=y;
(x xz)* (y*z) = x =y, untuk setiap x, y,z € X.

(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 552)
Misalkan X = {0,a,b,c} dengan operasi * yang
didefinisikan sebagai berikut:

Tabel Cayley dengan operasi *

* 0 a b c
0 0 a b
a a 0 c
b b c 0
c c b a
Maka (X,*,0) adalah BP-aljabar

Teorema 3.1
Jika (X,x,0) adalah BP-aljabar, maka untuk setiap

S Q [

x,y € X, belaku:
i. 0x(0xx)=ux,
i 0x(yxx)=(x*y),
iii. xx*0=x,

iv. Jikax*xy=0makay*x=0
v. JikaO*x=0xymakax =y
vi. Jika0#*x =y maka0*y =x,
vii. JikaO*x=xmakax*xy=y=*x

(S. S. Ahndan J. S. Han, 2013: 553)
Bukti:

i.  Misal x = 0 dan y = x, berdasarkan definisi 3.1-
(ii).
x*(x*y) =ymakaO0*x(0*xx) =x m

ii. x*xy=(=*2)*(y*2)
xxy=(xex)* (r*x)

=0 (y*2)
Jadi, x *xy =0+ (y*x) m
iii. xx(xx*xy)=y (Definisi 3.1-(ii))
x*(x*x)=x (Misalkan y = x)
x*0=x (Definisi 3.1-(i))

Jadi, x * 0 =x m
iv. Menggunakan Teorema 3.1-(ii) maka
Ox(x*xy)=y=*x (Teorema 3.1-(ii))
0x0=y=xx (x*xy=0)
O=y*xxm (Definisis 3.1-(1))
V. 0xx=0=y,

0+x(0*x)=0x*(0=*y) (Teorema 3.1-(iii))
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x=yn (Teorema 3.1-(1))
Vii O0xx=y
0x(0*x)=0=xy (Teorema 3.1-(iii))
x=0*xym (Teorema 3.1-(1))
Vil xxy=0x*(x*y) (Teorema 3.1-(iii))
=y*Xx (Teorema 3.1-(ii))
Jadi,x*y=y*x m
Teorema 3.2

Setiap BP-aljabar adalah BF-aljabar.

(S.S. Ahndan J. S. Han, 2013: 553)

Bukti:

>

>

Dari definisi 3.1-(i) x*x =0 menunjukkan
definisi 2.2-(i) terpenuhi.

Setiap BP-aljabar memenuhi x * 0 = 0, untuk
setiap x € X menunjukkan definisi = 2.2-(ii)
terpenuhi

Setiap BP-aljabar memenuhi 0 * (y *x) = x *y,
untuk setiap x,y € X menunjukkan definisi 2.2-
(iii) terpenuhi

Karena, ketiga aksioma pada definisi 2.2 terpenuhi

maka terbukti bahwa setiap BP-aljabar adalah BF-
aljabar. m

Definisi 3.2
BP-aljabar (X,*,0) dikatakan O-komutatif jika x *
(0 * y) =y * (0 * x) untuk setiap x, y € X.

(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 553)

Proposisi 3.1
Jika (X,*, 0) adalah BP-aljabar 0-komutatif, maka:

() (x2)x(yxz)=(zxy)*(z*x),

(i)  xxy=(0x*y)*(0=xx).
(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013:553)
Bukti:
() (xxz)*x(y*2)

(i)

= (xx2) x (0% (z+))

=(z*xy)*(0*(x*2) (0-komutatif)

=(Z*xy)*(z*xx)m (Teorema 3.1-(ii))

(xx2)x(y*2z) =(z*y)*(z*x)

(x*0)* (y*0)=(0x*y)*(0*x)
xxy=0xy)*(0*x)m

(Teorema 3.1-(ii))

Teorema 3.3

Misalkan (X,o,0) grup abelian dengan elemen

identitas 0. Jika didefinisikan x * y = x o y~1, maka
(X,*,0) adalah BP-aljabar.

(S. S. Ahndan J. S. Han, 2013: 554)

Bukti:

>

x*xx=0
xox1=0
Definisi 3.1-(1) terpenuhi m
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> xe(x+y)
=xx*(xo y_l) (Definisi * )
=xo (x ° y_l)_l (Definisi * )
=xo(yox1) (Sifat invers produk)
=xo (x_l °y) (Sifat komutatif o)
=(xox oy (Sifat Asosiatif o)
=00y (0 identitas)
=yo0 (Sifat komutatif o)
=y (Teorema 3.1-(iii))

Definisi 3.1-(ii) terpenuhi m
> (xxy)x(z*y)

=@xoy *(zoy™)

=(xoy Ho(zoy™ )™

=(xoy Doe(yoz™)

(Definisi * )
(Definisi * )
(Sifat invers produk o)

=xo(yloy)oz? (Sifat asosiatif o)
=xo00o0z! (0 identitas)

— xogzl (Definisi 3.1-(ii))
=x*xz (Definisi *)

Karena definisi 3.1-(i), (ii), (iii) terpenuhi maka (X,*,0)
merupakan BP-aljabar. m

Teorema 3.4
BP-aljabar (X,*,0) 0-komutatif jika dan hanya jika
(0% x) * (0% y) =y = x untuk setiap x,y € X.
(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 554)
Bukti:
Misalkan bahwa (0 * x) * (0 * y) = y * x untuk setiap
x,y € X. Dari definisi 3.2 kita punya
x*x(0xy) =0 ((0*x)=(0=*y)) (Teorema 3.1-(i))
=0x*((0*y)*(0x*x)) (0-komutatif)
=y *(0*x) ((Teorema3.1-(i))
Kebalikannya mengikuti proposisi 3.1 m

Proposisi 3.2
Jika BP-aljabar (X,*,0) dengan (x *y) * z = x * (z *
y) untuk setiap x,y,z€ X, maka 0*x = x untuk
setiap x(Eearema 3.1-(ii))

(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 554)

Bukti:

Oxx=x (Hipotesis)
0*x)*x0=x (Teorema 3.1-(iii))
0*x)x0=0*x(0x*x) W (Teorema 3.1-(i))

Teorema 3.5

Setiap B-aljabar 0-komutatif adalah BP-aljabar.
(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 554)
Bukti:
» Definisi 2.6-(i) x * x = 0 menunjukkan definisi 3.1-
(i) terpenubhi.
» Setiap B-aljabar X *
(x *y) =y, untuk setiap x,y € X . Menunjukkan

0-komutatif memenuhi

Definisi 3.1-(ii) terpenuhi.
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» Setiap B-aljabar 0-komutatif memenuhi (x * z) *
(y*xz)=xxy, untuk setiap x,y,z€X
menunjukkan definisi 3.1-(iii) terpenuhi.

Karena memenuhi ketiga aksioma dari Definisi 3.1

sehingga terbukti bahwa setiap B-aljabar 0-kommutatif

adalah BP-aljabar.m

Teorema 3.6
Jika BP-aljabar (X,*,0) dengan (x xy) *xz = x * (z *
y) untuk setiap x,y,z € X, maka (X,*,0) adalah B-
aljabar.

(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 554)
Bukti:
Dari Definisi 3.1-(i) x * x = 0 menunjukkan definsi
2.6-(i) terpenuhi
menunjukkan definisi 2.6-(ii) terpenuhi.

dan Teorema 3.1-(iii) x*0 =x

(xxy)xz=x*(z*y) (Hipotesis)
=xx*((z+x0)*y) (Teorema 3.1-(iii))
=xx*(z*(0x*y)) (Sifat asosiatif)

Menunjukkan definisi 2.6-(iii) terpenuhi. Sehingga
(X,*,0) merupakan B-aljabar. m

Teorema 3.7
Setiap BP-aljabar adalah BH-aljabar.
(S.S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 555)
Bukti:
» Dari
definisi 2.5-(i) terpenuhi
» Setiap BP-aljabar memenuhi

definisi  3.1-(i) x*x =0 menunjukkan
x* 0 =2x, untuk

setiap x € X menunjukkan definisi  2.5-(ii)

terpenuhi.
» Dari Teorema 3.1-(iv) dan 3.1-(v) menunjukkan

definisi 2.5-(iii) terpenuhi

Karena ketiga aksioma definisi 2.5 terpenuhi.
Sehingga terbukti bahwa setiap BP-aljabar adalah BH-
aljabar. m

BP-Aljbar Kuadratik
Aljabar kuadratik (X,*) dikatakan BP-aljabar kuadratik
jika memenuhi definisi 3.1

(S. S. Ahndan J. S. Han, 2013:555)
Pada pembahasan selanjutnya menggunakan aljabar
(X,*,e), aljabar X yang dibangun oleh operasi biner =
dan elemen khusus e . Dalam pembahasan ini 0
merupakan identitas pada field bukan elemen khusus
pada aljabar X.

Teorema 3.8
Misalkan X field dengan |X| = 3, maka setiap BP-
aljabar kuadratik (X,*,e) memenuhi x *y =x —y +
e, dengan e adalah identitas untuk setiap x,y € X.

(S. S. Ahn dan J. S. Han, 2013: 555)

Bukti:
Didefinisikan x x y = Ax? + Bxy + Cy?> + Dx + Ey +
F,dengan ABCDEFeX dan x,y€JX.
Berdasarkan definisi 3.1-(1).
e=x%*Xx
=Ax?> + Bx(x) + Cx?+ Dx + Ex+F
=Ax*+Bx>+Cx*+(D+E)x+F
=(A+B+C)x*+(D+E)x+F

Berdasarkan Lemma 2.1 diperoleh

F=e,

A+B+C=0,

D+E=0

D=-E
Berdasarkan Teorema 3.1-(iii)

xxe=x=Ax*+Bxe+ Ce?+Dx+Ee+e

Berdasarkan Lemma 2.1 diperoleh

A=0, (Teorema 3.1-(ilif)e2 + Ee + e = 0.
Be+D =1 B+C=0

D =1 — Be, C =-B,

D=-F

E = Be — 1,

Sehingga didapatkan persamaan:
x*y=Bxy+Cy*+Dx+Ey+e
= Bxy + (—=B)y*+ (1 — Be)x +
(Be—1)y+e
=Bxy—y*—ex+ey)+(x—y+e)
=Bx-y)y-e)+(x—y+e)
Dari Teorema 3.1-(ii), setiap BP-aljabar memenuhi
kondisi e * (x * y) = y * x, untuk setiap x,y € X.
ex(x*y)=Ble—x*y)(x*xy—e)+(e—x*y+
e)
=Ble-Bx-y)y-e)—(x—-y+
l[Bx—-y)y—e)+x—y+e)—
el+le-Bx—-y)y—e)—(x—-y)]
=B[-B(x—y)(y—e) - (x = »][B(x —
Vo —-e)+x—-yl+[e—
Blx —y)(y—e) — (x —y)]
=-B[Bx - —e)+(x—y]* -
[Bx—y)(y—e)+(x—y)l+e
=-B(x—y)’[B(y —e) +1]* - (x -
V)IBly—e)+1+ e.

karena,
yxx=By—-x)x—e)+(y—x+e)
=Bly—-x)x—e)+(y—x)+e,
diperoleh,
—B(x—y)?*[B(y—e) + 1] — (x -
MNByY-e)+1]+e=By—x)(x—e)+
y—x)+e.

12
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Jika kita misalkan x = e dalam identitas diatas,

maka kita punya

—B(e —y)?[B(y —e) + 1]* — (e -
VIBy—e)+1]l+e=(y—e) te.

B =0, karenaC =0, E = —1,dan D = 1, sehingga
xX*y=x—y+e.n

Teorema 3.9
Misalkan X field dengan |X| = 3, maka setiap BP-
aljabar kuadratik pada X adalah BCI-aljabar.

(S.S. Ahndan J. S. Han, 2013: 556)

Bukti:

>

>

(G*y)* e+ (z+)

=((x—y+e)s(x—z+e)(z+)

=((x—yt+te—(x—z+e)+e)x(zxy)

=((-y+z+e)x(z-y+e)

=(-y+z+e)—(z—y+te)te

=e

Definisi 2.9-(i) terpenuhi

(xxGxy))ry=(xx@x-y+e)*y
=x-—(-—y+e)+e)xy

=y*y
= Ve
=e

Definisi 2.9-(ii) terpenuhi

xX*xx=x—x+te
=e

Definisi 2.9-(iii) terpenuhi

>

Misalkan x x e = e,
x—ete=e
x=e
Definisi 2.9-(iv) terpenuhi
xXxy=e
x—y+te=e
x—y=0
xX=Yy
y* x =e
y—xt+e=e
y—x=0
y=Xx
Definisi 2.9-(v) terpenuhi.

Karena X memenuhi kelima aksioma pada definisi 2.9
maka setiap BP-aljabar kuadratik pada X adalah BCI-
aljabar.m

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijabarkan

pada skripsi yang berjudul BP-aljabar, bahwa sifat-sifat

dan struktur yang terkait pada BP-aljabar adalah
sebagai berikut:

1.

Setiap BP-aljabar adalah BF-aljabar.
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2. Setiap B-aljabar 0-komutatif adalah BP-aljabar.

3. Jika (X,*,0) adalaha BP-aljabar dengan (x * y) *
z = x * (y * z) untuk setiap x,y,z € X maka (X,*
,0) adalah B-aljabar.

4. Setiap BP-aljabar adalah BH-aljabar.

5. Misalkan X field dengan |X| > 3, maka setiap BP-
aljabar kuadratik (X,*,e) memenuhi x *y = x —
y +e.

6. Misalkan X field dengan |X| = 3, maka setiap BP-
aljabar kuadratik pada X adalah BC/-aljabar.

SARAN

Pada skripsi ini penulis membahas tentang sifat-
sifat dan struktur aljabar yang terkait pada BP-alajabar
dan sebagai tambahan membahas BP-aljabar kuadratik
serta menunjukkan menunjukkan bahwa setiap BP-
aljabar  kuadratik adalah  BCl-aljabar.  Penulis
menyarankan pembaca untuk penelitian selanjutnya
membahas yang belum dibahas pada skripsi ini.
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